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ABSTRAK 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan 
penting di dalam perekonomian suatu negara. Oleh sebab itu dirasa sangat penting 
untuk meningkatkan market share perbankan syariah di Indonesia apalagi mengingat 
tujuan dari ekonomi islam yang menjadi pembentuk adanya perbankan syariah adalah 
untuk mencapai falah atau kesejahteraan bagi semua masyarakat. Market share 
umumnya akan muncul pengaruhnya ketika nilainya mencapai 15%, artinya 
kontribusi perbankan syariah terhadap perekonomian tidak cukup signifikan 
pengaruhnya mengingat market share yang dimiliki oleh perbankan syariah masih 
jauh dari 15%. 
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Non Performing Financing 
(NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Return On Assets (ROA) terhadap Market 
Share perbankan syariah di Indonesia. Populasi penelitian ini adalah seluruh bank 
umum syariah di Indonesia pada periode 2014-2018. Total sampel yang di uji 
sebanyak 8 bank umum syariah (BUS) dengan 40 annual report yang dipilih 
menggunakan metode cluster sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa NPF dan DPK berpengaruh positif 
signifikan terhadap market share pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2014-2018. Sedangkan ROA menunjukkan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
market share Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2014-2018. NPF, DPK dan 
ROA secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap market share bank 
umum syariah di Indonesia dan memiliki kontribusi sebesar 58,7% terhadap market 
share. Sisanya 41,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 
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ABSTRACT 
 Banks are one of the financial institutions that have an important role in a 
country's economy. Therefore, it is considered very important to increase the market 
share of Islamic banking in Indonesia, especially considering the purpose of the 
Islamic economy which forms the existence of Islamic banking is to achieve falah or 
prosperity for all people. Market share will generally emerge when the value reaches 
15%, meaning that the contribution of Islamic banking to the economy is not 
significant enough considering the market share owned by Islamic banking is still far 
from 15%. 
 This study was conducted to examine the effect of Non-Performing Financing 
(NPF), Third Party Funds (DPK) and Return On Assets (ROA) on the market share 
of Islamic banking in Indonesia. The population of this study is all Islamic 
commercial banks in Indonesia in the 2014-2018 period. The total sample tested was 
8 Islamic commercial banks (BUS) with 40 annual reports selected using the cluster 
sampling method. The research method used is multiple linear regression. 
 The results showed that NPF and DPK had a significant positive effect on 
market shares in Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 2014-2018 period. 
While ROA showed no significant effect on the market share of Islamic Commercial 
Banks in Indonesia in the 2014-2018 period. NPF, DPK and ROA together 
significantly influence the market share of Islamic commercial banks in Indonesia 
and have a contribution of 58.7% of the market share. The remaining 41.3% is 
influenced by other variables outside the variables studied. 
 
Keywords: Non Performing Financing (NPF), Third Party Funds (DPK), Return On 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana berita yang sedang hangat pekan ini adalah perekonomian 
di Indonesia saat ini sedang sangat menurun dikarenakan nilai rupiah terhadap 
dollar yang semakin melemah, tetapi untuk sektor perbankan tidak berpengaruh 
secara signifikan dikarenakan kondisi ekonomi saat ini tidak seperti krisis di 
tahun 1998 karena pada saat itu bank tertekan. Hal itu dipicu karena sektor 
perbankan saat ini sudah diuji ketahanannya terhadap gejolak ekonomi dan sektor 
perbankan dinilai masih sangat kuat untuk kondisi saat ini. Industri perbankan 
syariah juga dinilai lebih tahan krisis dibandingkan dengan perbankan 
konvensional jika kondisi ekonomi memburuk. Pasalnya, industri perbankan 
syariah lebih fleksibel dalam menghadapi kondisi apapun.
1
 Dalam Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 pasal 1 angka 1 tentang Perbankan Syariah, 
menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 
tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
2
 
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan 
penting di dalam perekonomian suatu negara. Hal ini sejalan dengan apa yang 
dinyatakan oleh pengamat ekonomi Sumatera Utara, Benjamin Gunawan. 
Lembaga keuangan khususnya perbankan di Indonesia merupakan salah satu 
yang telah menjadi tulang punggung perekonomian negara. Menurut Gubernur BI 
menyebutkan bahwa di Indonesia 80% asset yang dimiliki oleh industri keuangan 
masih dimiliki industri perbankan. Dengan demikian perbankan mempunyai 
pangsa pasar sebesar 80% dari keseluruhan sistem keuangan yang ada. Besarnya 
jumlah ini menunjukakkan bahwa sektor perbankan di Indonesia memiliki 
perkembangan yang sangat pesat.
3
 
Bahkan jika diamati keberadaan bank syariah dari tahun 1992 hingga 
tahun 2018 telah memasuki usia 26 tahun, namun perkembangan perbankan 
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Undang-Undang Perbankan Syariah. 
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syariah di Indonesia tidaklah menggembirakan. pasalnya, market share 
perbankan syariah masih sekitar 5% bahkan dalam 3 tahun belakangan ini, 
pertumbuhan market share mengalami stagnancy. Menurut berita yang dimuat 
oleh Jurnalislam.com (2018) pangsa pasar atau market share perbankan syariah 
Indonesia masih jauh tertinggal dibandingkan negara tetangga, Malaysia. Padahal 
dari 260 juta total penduduk Indonesia, 87% diantaranya merupakan masyarakat 
muslim. Menurut Direktur Bisnis SME dan Komersial BNI Syariah Dhias 
Widhiyati mengatakan pangsa pasar perbankan syariah Indonesia hanya 5,9%. 
Sementara Negeri jiran dengan total penduduk sekitar 30 juta mampu meraup 
pangsa pasar perbankan syariah hingga 9%
4
. Jaya W.K (2001) mengatakan 
bahwa market share umumnya akan muncul pengaruhnya ketika nilainya 
mencapai 15%, artinya kontribusi perbankan syariah terhadap perekonomian 
tidak cukup signifikan pengaruhnya mengingat market share yang dimiliki oleh 
perbankan syariah masih jauh dari 15%. Oleh sebab itu dirasa sangat penting 
untuk meningkatkan market share perbankan syariah di Indonesia apalagi 
mengingat tujuan dari ekonomi islam yang menjadi pembentuk adanya 
perbankan syariah adalah untuk mencapai falah atau kesejahteraan bagi semua 
masyarakat.
5
 Market share dapat diukur dengan rasio perbandingan antara total 
aset perbankan syariah di indonesia terhadap total aset perbankan nasional. 
Menurut Hamidi (2003) yang dikutip dalam skripsi Niken Setyaningsih 
menyebutkan bahwa pergerakan market share atau pangsa pasar perbankan 
syariah tidak terlepas dari pengaruh indikator keuangan yang menjadi parameter 
dalam sistem operasional perbankan. Indikator tersebut diantaranya pergerakan 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan kinerja keuangan bank. Tingginya penghimpunan 
DPK mengindikasikan semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat kepada 
perbankan syariah sekaligus menunjukkan bahwa pasar potensial perbankan 
syariah masih besar di Indonesia.
6
 Berbagai indikator dalam kinerja keuangan 
bank pada dasarnya mencerminkan kinerja keuangan bank dalam menjalankan 
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kegiatannya. Dalam indikator-indikator tersebut dipaparkan rasio-rasio keuangan 
yang mengukur seberapa besar kemampuan bank dalam mengelola keuanganny.
7
 
Menurut Ihsan Baik Siregar, Untuk mendukung peningkatan market share 
dibutuhkan kinerja masing-masing bank syariah, kinerja bank syariah 
sebagaimana layaknya sebuah perusahaan dapat dilihat dengan menganalisa 
laporan keuangan bank syariah. Metode CAMELS (Capital, Assets, Managemen, 
Earning, Likuidity, dan Sensitivity to Market Risk) dapat digunakan untuk 
menganalisa kinerja bank syariah dan kemudian dinilai kesehatan bank syariah. 
Beberapa rasio keuangan yang dapat mewakili CAMELS adalah Return on Assets 
(ROA), dan Non Performing Financing (NPF). Analisa kinerja keuangan tersebut 
yang mencerminkan tingkat kesehatan bank syariah diharapkan dapat 
berkontibusi terhadap peningkatan market share perbankan syariah di Indonesia. 
Pergerakan market share perbankan syariah ini tidak lepas dari beberapa 
indikator yang mempengaruhinya yaitu non performing financing (NPF), return 
of assets (ROA), dan dana pihak ketiga (DPK). 
8
 
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio antara pembiayaan 
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
Hal tersebut, tentu saja akan mempengaruhi market share bank syariah, sebab se 
makin banyak pembiayaan yang bermasalah, maka semakin banyak pula uang 
yang tidak dapat diputarkan. Untuk itu, perlunya penyelesaian NPF pada nasabah 
bermasalah, agar market share bank syariah mampu mengalami peningkatan. 
Jadi jika NPF turun maka seharusnya market share mengalami kenaikan, begitu 
pula sebaliknya.
9
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2014), 
Nurkhotimah (2017), dan Purboastuti (2015) menyimpulkan bahwa NPF 
mempunyai pengaruh negatif siginifikan terhadap Market Share Bank Syariah. 
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Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan salah satu indikator yang sangat 
penting untuk perkembangan perbankan syariah. Dana pihak ketiga (DPK) dapat  
meningkatkan penyaluran dana yang berimplikasi pada laba. Jadi semakin 
meningkatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) maka market share juga meningkat.
10
 
Bank cenderung untuk menyalurkan dananya semaksimal mungkin. Apabila dana 
pihak ketiga yang dihimpun oleh bank meningkat maka penyaluran kredit di 
masyarakat akan meningkat, sehingga keberhasilan dana pihak ketiga dalam 
menghimpun dana dan menyalurkannya dalam bentuk pembiayaan tersebut 
mampu meningkatkan market share bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Purboastuti (2014) dan Virawan (2017) menyimpulkan 
bahwa DPK mempunyai pengaruh positif terhadap Market Share bank syariah 
yang berarti ketika dana pihak ketiga mengalami peningkatan,maka Market Share 
juga mengalami peningkatan. 
Return On Assets (ROA) menggambarkan kondisi kinerja bisnis bank. 
Semakin besar Return On Assets suatu bank, semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik kinerja dan posisi market share 
bank tersebut begitu juga sebaliknya. Jika Return On Assets rendah maka 
masyarakat akan kurang tertarik untuk menempatkan dananya di bank syariah, 
oleh di karenakan tingkat keuntungan yang kecil dan berimplikasi pada market 
share aset perbankan syariah.
11
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Saputra (2014) dan Purboastuti (2015) menyimpulkan bahwa ROA mempunyai 
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Tabel 1.1 Perkembangan Non Performing Financing (NPF),  Dana Pihak Ketiga 
(DPK), dan Return On Assets (ROA)  Bank Umum Syariah Periode 2014-2018 




2014 4,95 170.723 0,41 4,85 
2015 4,84  174.895 0,49 4,83 
2016 4,42 206.407 0,63 5,13 
2017 4,77 239.393 0,63 5,78 
2018 4,09 245.203 0,96 5,96 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2018 (Sumber di olah) 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, menunjukkan bahwa pada tahun 2014-
2015 rata-rata NPF Bank Umum Syariah mengalami penurunan yakni 4,95% - 
4,84% dan market share bank syariah mengalami penurunan yakni 4,85% -  
4,83%. Pada tahun 2016-2017 NPF mengalami kenaikan yakni 4,42% - 4,77% 
sedangkan market share bank syariah juga mengalami kenaikan yakni 5,13% - 
5,78%. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan jika NPF menurun 
maka market share bank syariah mengalami kenaikan, begitu pula sebaliknya.
12
 
Pada tahun 2014 - 2015 Dana Pihak Ketiga (DPK) mengalami kenaikan 
yakni 170.723-174.895 sedangkan market share bank syariah mengalami 
penurunan yakni 4,85%-4,83%. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 
menyatakan jika DPK mengalami kenaikan maka market share juga akan naik.
13
 
Pada tahun 2014 – 2015 Return On Assets (ROA) mengalami kenaikan 
yakni 0,41%-0,49% sedangkan market share bank syariah mengalami penurunan 
yakni 4,85% - 4,83%. Hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa jika ROA suatu bank mengalami peningkatan maka akan semakin baik 
kinerja dan posisi market share bank tersebut.
14
 
Berdasarkan data statistik, perbankan syariah di Indonesia telah memiliki 
14 BUS (Bank Umum Syariah), 20 UUS (Unit Usaha Syariah), dan 167 BPRS 
(Bank Pengkreditan Rakyat Syariah). Industri perbankan syariah Indonesia ini 
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tercatat sebagai salah satu dari 10 besar negara dengan asset perbankan syariah 
terbesar dunia, dengan total asset perbankan syariah mencapai  Rp.1.289,67 
triliun atau USD 89,06 miliar di tahun 2018.
15
 
Peningkatan asset tersebut seharusnya dapat meningkatkan market share 
bank syariah terhadap perbankan nasional, namun target market share sejak 
tahun 2008 baru tercapai pada tahun 2016, hal ini terlihat perkembangan syariah 
membutuhkan waktu 8 tahun untuk mencapai market share 5%.
16
 
Berdasarkan penjabaran yang telah di paparkan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “ANALISIS 
PENGARUH NPF, DPK, DAN ROA TERHADAP MARKET SHARE BANK 
SYARIAH DI INDONESIA (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah 
Periode 2014-2018)” 
 
B. Definisi Operasional  
1. Bank Syariah 
Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa disebut Bank tanpa 
bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang beroperasi dan 
produknya dikembangkaan berdasarkan pada Al- Qur’an dan Hadist Nabi 
SAW.
17
 Kemudian Bank Syariah terbagi dalam Bank Umum Syariah 
(BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), serta Unit Usaha 
Syariah (UUS). 
2. Pangsa Pasar (Market Share)  
Pangsa pasar adalah seberapa besar suatu perusahaan menguasai pasar 
yang di perhitungkan dengan persen. Pangsa pasar dalam praktik bisnis 
merupakan tujuan/motivasi perusahaan. Perusahaan dengan pangsa pasar 
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3. NPF (Non Performing Financing)  
Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio antara pembiayaan 
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. 
Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori 




4. DPK (Dana pihak ketiga)   
DPK (Dana pihak ketiga) merupakan dana simpanan dari masyarakat 
yang dititipkan kepada bank syariah, yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat tanpa pemberitahuan terdahulu kepada bank dengan media 
penarikan tertentu. Dana yang dihimpun dari mayarakat merupakan dan 
sumber dana terbesar yang diandalkan oleh bank.
20
  
5.  ROA (Return On Asset) 
ROA (Return On Asset) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai 
berikut:  
1. Apakah NPF berpengaruh terhadap market share bank syariah di Indonesia?   
2. Apakah DPK berpengaruh terhadap market share bank syariah di Indonesia?   
3. Apakah ROA berpengaruh terhadap market share bank syariah di Indonesia?   
4. Apakah NPF, DPK, dan ROA berpengaruh terhadap market share bank 
syariah di Indonesia? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap market share bank syariah di 
Indonesia. 
b. Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadap market share bank syariah di 
Indonesia. 
c. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap market share bank syariah di 
Indonesia. 
d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh NPF, DPK, dan ROA terhadap 
market share bank syariah di Indonesia. 
 
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu, kepada: 
a. Praktisi perbankan, agar dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 
masukan dalam penyusunan kebijakan pengembangan perbankan syariah di 
Indonesia.  
b. Perguruan Tinggi, agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 
dalam penelitian lebih lanjut mengenai perkembangan perbankan terutama 
perbankan syariah.  
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c. Bagi penulis pribadi, agar penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman dalam penerapan ilmu yang telah penulis 
pelajari selama di bangku kuliah.  
d. Bagi peneliti lain agar hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk 
mengkaji lebih dalam permasalahan-permasalahan yang terjadi di bank 
syariah.  
 
E. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah penulisan ini, maka disusun sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
BAB I  :   PENDAHULUAN 
yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II  :   LANDASAN TEORI 
menguaraikan mengenai faktor yang mempengaruhi Market Share 
Bank Umum Syariah, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 
BAB III  :   METODE PENELITIAN 
menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, metode 
pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, serta metode analisis. 
BAB IV  :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
menjelaskan tentang analsis data dan hasil pembahasan yang 
dilakukan sesuai dengan alat analisis yang digunakan. 
BAB V  :   PENUTUP 
membahas mengenai kesimpulan yang merupakan jawaban dari 
rumusan permasalahan yang telah dibahas sebelumnya, 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh NPF, DPK, dan ROA 
terhadap Market Share Bank Umum Syariah Periode 2014-2018. Berdasarkan 
hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada BAB IV, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel NPF berpengaruh secara signifikan positif terhadap Market Share 
pada Bank Umum Syariah periode 2014-2018. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
H1 yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap Market Share diterima.   
2. Variabel DPK berpengaruh secara signitifikan positif terhadap Market Share 
pada Bank Umum Syariah periode 2014-2018. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
H2 yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh secara signifikan positif 
terhadap Market Share diterima. 
3. Variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap Market Share pada 
Bank Umum Syariah periode 2014-2018. Jadi dapat disimpulkan bahwa H3 
yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh signifikan positif terhadap 
Market Share ditolak. 
4. Secara simultan NPF, DPK dan ROA berpengaruh signitifikan terhadap 
Market Share pada Bank Umum Syariah periode 2014-2018. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel NPF, DPK dan ROA secara bersama-sama atau serentak berpengaruh 
terhadap variabel Market Share. 
5. Selanjutnya dalam upaya mengetahui seberapa jauh pengaruh NPF, DPK dan 
ROA terhadap Market Share perlu melihat nilai koefisien determinasinya 
(  ). Nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi yang disesuaikan) 
berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukan bahwa variabel bebas yaitu 
NPF, DPK, dan ROA secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan 
atau variasi dari variabel dependen ROA sebesar 58,7%. Sedangkan variabel 
75 
 
lain yang tidak masuk dalam penelitian ini yang menjelaskan perubahan 
variabel dependen adalah sebesar 41,3% yang tidak masuk dalam model. 
 
B. Saran 
Adapun saran dari peneliti ialah sebagai berikut: 
1. Saran Bagi Praktisi 
Diharapkan untuk Bank Umum Syariah (BUS) harus memperhatikan 
faktor-faktor fundamental maupun praktikal terhadap faktor-faktor yang 
menyebabkan menurun maupun meningkatnya market share (pangsa pasar) 
terutama dari sisi internal perbankan, karena factor internal merupakan faktor 
yang dapat dikendalikan sendiri oleh Bank Umum Syariah (BUS). 
2. Saran Bagi Akademisi 
Diperlukan penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lain yang 
berpengaruh terhadap market share pada Bank Umum Syariah (BUS) dengan 
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